BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Kesehatan adalah salah satu unsur dari masyarakat yang sejahtera, yaitu tercapainya hak atas hidup sehat bagi seluruh lapisan masyarakat melalui sistem kesehatan yang dapat menjamin terlindungnya masyarakat dari berbagai resiko yang dapat mempengaruhi kesehatan dan tersedianya pelayanan kesehatan yang bermutu, terjangkau, dan merata. Kesehatan sebagai investasi akan menghasilkan penduduk yang sehat dan produktif sebagai  SDM  pembangunan yang berkelanjutan serta  memiliki daya saing global (Ratih dan Yudita, 2019).
Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu aspek dari kesehatan       secara keseluruhan, dengan demikian, status kesehatan gigi juga merupakan hasil dari interaksi antara kondisi fisik, mental dan sosial. Peranan rongga mulut sangat besar bagi kesehatan dan kesejahteraan manusia. Secara umum, seseorang dikatakan sehat bukan hanya tubuhnya yang sehat melainkan juga sehat rongga mulut dan giginya. Oleh karena itu, kesehatan gigi dan mulut sangat berperan dalam menunjang kesehatan tubuh seseorang (Barus, 2019). Adanya permasalahan kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan umum seperti gigi yang banyak hilang dan tidak diganti dapat menyebabkan seseorang mengalami gangguan makan (Ryzanur,2022).
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Kondisi kesehatan gigi dan mulut masyarakat di Indonesia maupun dunia masih menjadi masalah yang serius. Global Burden of Disease Study memperkirakan hampir 3,5 miliar orang di seluruh dunia  mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut. Pada tahun 2013 hingga 2018 terjadi peningkatan masalah kesehatan gigi dan mulut penduduk Indonesia, dari 25,9% menjadi 57,6% (Riskesdas, 2018).
Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut dengan prevalensi tinggi adalah maloklusi yang merupakan penyimpanan dari oklusi normal. Masyarakat yang mengalami maloklusi sekitar 80% dari jumlah penduduk di Indonesia. Hasil Riset Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan Republik Indonesia, anak usia 12-15 tahun merupakan kelompok usia dengan prevalensi kasus maloklusi tertinggi, yakni sebesar 15,6 % (Riskesda, 2018). Penelitian lain di India menunjukkan sekitar 6% siswa usia 12-15 tahun mengalami maloklusi tinggi dan 4% maloklusi sangat tinggi (Premkumar, 2015). Penelitian pada siswa sekolah di Arab Saudi, diketahui gigi berjejal merupakan jenis maloklusi tertinggi dengan persentase 26,6% (Asiry dan Al Shahrani, 2018).
Anak-anak, remaja hingga orang dewasa dapat mengalami maloklusi.  Banyak perkembangan yang terjadi pada masa remaja seperti perkembangan fisik, kepribadian dan perkembangan emosi. Perubahan fisik memengaruhi pertumbuhan wajah dan lengkung gigi sehingga remaja dapat mengalami masalah maloklusi yang dapat menyebabkan gangguan fungsi oral, penurunan kepercayaan diri, dan sulitnya pembersihan gigi akibat susunan gigi yang tidak teratur.



[bookmark: _Hlk127921180]Kondisi maloklusi membutuhkan penanganan yang tepat yaitu dengan  melakukan perawatan ortodontik. Perawatan ortodonti bertujuan untuk menghilangkan segala pengaruh yang dapat merubah perkembangan gigi maupun rahang yang normal, mencegah maloklusi menjadi parah, dan mengembalikannya pada kondisi oklusi normal (Suala et al., 2021). Perawatan ortodontik diperlukan untuk merawat maloklusi karena akan didapat gigi yang disejajarkan dengan baik sehingga lebih mudah untuk menjaga kebersihan serta kesehatan gigi dan mulut. Selain itu perawatan ortodontik dapat meningkatkan fungsi mastikasi, fonetik, dan estetik (Paryontri & Adisiyasha, 2019).
Perawatan ortodontik semakin banyak diminati oleh kalangan masyarakat. Sebagian besar perawatan ortodontik hanya sebagai penampilan. Hal ini dikarenakan masih kurangnya kesadaran masyarakat tentang perawatan ortodontik gigi yang bisa merapikan gigi yang tidak teratur dan kelainan bentuk muka disebabkan oleh hubungan rahang yang tidak harmonis, sehingga dapat mempengaruhi sistem pengunyahan, pencernaan dan sistem artikulasi (Khairusy et all, 2017). Hasil penelitian oleh (Shaw et all dan Reichmuth et all) ditemukan bahwa di Jerman terjadi peningkatan permintaan perawatan ortodonti pada remaja usia 11-14 tahun. Hal ini terkait dengan status sosio-ekonomi yang tinggi dari orang tua pasien.
[bookmark: _Hlk127920586]Adanya perilaku yang baik mengenai perawatan ortodonti didasari oleh pengetahuan orang tua. Pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak mendukung kondisi gigi dan mulut anak.



 Pengetahuan tersebut dapat diperoleh secara alami maupun secara terencana melalui proses pendidikan. Orang Tua dengan pengetahuan rendah mengenai ortodonti 
merupakan faktor predisposisi dari maloklusi yang dialami anak, karena tidak dilakukannya perawatan terhadap maloklusi tersebut (Eriska, Pengenalan, 2015).
Pengetahuan merupakan hal sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Salah satu yang dapat mempengaruhi derajat sesorang adalah perilaku. Perilaku kesehatan terbagi atas tiga yaitu pengetahuan,sikap dan tindakan. Pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut anak (Notoadmodjo 2012).
Klinik Gigi Dent Smile merupakan salah satu penyedia jasa pelayanan kesehatan yang berada di daerah Jakarta, khususnya Dent Smile Wijaya yang berlokasi di Kebayoran Baru Kota Jakarta selatan. Dent Smile mempunyai komitmen untuk senantiasa meningkatakan pelayanan ke pasien atau pelanggan, serta memberikan hasil perawatan
yang prima. Dent Smile Wijaya salah satu klinik yang memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut, dari mulai pasien datang hingga selesai melakukan perawatan gigi dan mulut khususnya perawatan ortodonti. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 5 orang tua didapatkan hasil sebagian belum mengetahui perawatan orthodonti dan sebagian sudah mengetahui perawatan orthodonti.





Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang gambaran pengetahuan orang tua terhadap  pemasangan alat ortodonti pada anak usia 12-18 tahun. Pada penelitian ini peneliti berharap dapat mengetahui seberapa besar kebutuhan anak terhadap perawatan ortodonti dan menghubungkannya dengan seberapa besar tingkat pengetahuan orang tua tentang ortodonti.
B. [bookmark: B._Rumusan_Masalah][bookmark: _Toc127183530][bookmark: _Toc127184120]Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis, maka didapatkan rumusan masalah yaitu “bagaimana gambaran pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada anak usia 12-18 tahun di Klinik Gigi Dent Smile Wijaya.

C. [bookmark: C._Tujuan_Penulisan][bookmark: _Toc127183531][bookmark: _Toc127184121]Tujuan Penulisan
1. Tujuan umum

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada anak usia 12-18 tahun.
2. [bookmark: _Toc127183532][bookmark: _Toc127184122]Tujuan khusus

a. Mengetahui gambaran pengetahuan orang tua tentang perawatan ortodonti pada anak usia 12-18 tahun diklinik dent smile wijaya berdasarkan jenis kelamin
b. Mengetahui gambaran pengetahuan orang tua tentang perawatan ortodonti pada anak 12-18 tahun diklinik dent smile wijaya berdasarkan usia responden
c. Mengetahui gambaran pengetahuan orang tua tentang perawatan ortodonti pada anak 12-18 tahun diklinik dent smile wijaya berdasarkan pendidikan 


D. [bookmark: D._Manfaat_Penulisan]Manfaat Penulisan

Berikut ini merupakan manfaat penulisan yaitu:

1. [bookmark: _Toc127183533][bookmark: _Toc127184123]Bagi Penulis

Untuk menambah wawasan penulis tentang gambaran tingkat pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada anak usia 12-18 tahun
2. [bookmark: _Toc127183534][bookmark: _Toc127184124]Bagi Institusi

d. Memberi informasi ilmiah mengenai gambaran pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada anak usia 12- 18 tahun
e. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah di peroleh di bangku Pendidikan. Sebagai bahan tambahan ilmu pengetahuan dan referensi di bidang Kesehatan gigi dan mulut
f. Sebagai bahan acuan dan sumber bacaan bagi mahasiswa AKG PUSKESAD untuk penelitian dan kajian yang terkait dengan penelitian ini
3. [bookmark: _Toc127183535][bookmark: _Toc127184125]Bagi Masyarakat

Memberikan tambahan pengetahuan bagi masyarakat khususnya orang tua mengenai kebutuhan anak akan perawatan ortodonti dengan pertimbangan perawatan kesehatan gigi dan mulut.
9





E. [bookmark: E._Keaslian_Penlitian][bookmark: _Toc127183536][bookmark: _Toc127184126]Keaslian Penlitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

	
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1. Judul
	Hubungan	Antara tingkat pengetahuan perawatan orthodontic cekat dengan kepatuhan kontrol pasien di klinik Gigi Swasta

	Variable independent
	Tingkat pengetahuan tentang perawatan ortodontik

	Variable dependent
	Kepatuhan	kontrol	pasien ortodontik

	Metode Penelitian
	Survey analitik dengan pendekatan cross sectional

	Hasil Penelitian
	Tingkat pengetahuan tentang perawatan ortodontik kategori baik sebanyak 76,7%, kategori cukup sebanyak 20%, dan kategori kurang sebanyak 3,3%. Responden patuh control sebanyak 73,3% dan tidak patuh control sebanyak 26,7%. Uji sparman Rank didapat nilai signifikan 0,000 menunjukan nilai signifikan < 0,05 sehingga ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang perawatan ortodontik dengan kepatuhan control pasien ortodontik cekat.

	Perbedaan dengan penelitian ini
	1. Populasi variable yang di gunakan untuk mengambil sampel.
2. Desain	penelitian menggunakan deskriptif.
3. Teknik pengambilan   sampel
menggunakan quota sampling

	2.Judul
	Tingkat Pengetahuan pasien tentang Perawatan Ortodonti Dengan Motivasi untuk Perawatan Ortodonti di Klinik mandiri

	Variable Independent
	Tingkat	pengetahuan	pasien tentang perawatan Ortodonti






	Varible Dependent
	Motivasi	untuk	perawatan Ortodonti

	Metode Penelitian
	Survey analitik dengan rancangan
cross sectional

	Hasil Penelitian
	Tingkat			pengetahuan			pasien tentang		perawatan		ortodonti paling banyak dalam kategori baik dengan jumlah( 87%), Motivasi untuk perawatan ortodonti paling banyak termasuk dalam kategori tinggi	dengan	jumlah		19 responden				(63%),			terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan		pasien tentang Perawatan Ortodonti dengan motivasi				untuk		Perawatan Ortodonti di Klinik Mandiri.

	Perbedaan dengan penelitian ini
	1. Populasi variable yang di gunakan untuk mengambil sampel.
2. Desain	penelitian menggunakan deskriptif.
3. Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling
4. Penelitian tidak mencari hubungan antar dua variabel

	3. Judul
	Frekuensi Kebutuhan Perawatan Ortodontik Berdasarkan Index Of ortodontik Treatment Need Di SMP
Negeri 1 Salatiga

	Variable Independent
	Anak SMP Negri 1 Salatiga.

	Varible Dependent
	Kebutuhan perawatan ortodonti

	Metode Penelitian
	Descriptive observasional study






	   Hasil Penelitian
	Frekuensi	tingkat	kebutuhan perawatan ortodontik siswa-siswi SMP NEGERI 1 Salatiga menurut IOTN	dengan	index		DHC menunjukan			tingkat		sangatb membutuhkan				perawatan ortodontik,serta dengan index AC 56% atau 47 sisiw-siswi dari total sampel di SMP Negeri Salatiga Menunjukan		tingkat				tidak membutuhkan Perawatan Ortodontik

	Perbedaan dengan penelitian ini
	1. Populasi variable yang di gunakan untuk mengambil sampel.
2. Desain	penelitian menggunakan deskriptif.
3. Teknik pengambilan sampel menggunakan quota sampling

	4. Judul
	Hubungan perawatan Ortodontik dengan status Psikososial Pada Mahasiswa	Universitas Hasanudin.

	Variable Independent
	Status	psikosoial	Universitas Hasanudin.

	Varible Dependent
	Perawatan Ortodonti.

	Metode Penelitian
	Observasional	analitik	dengan desain cross-sectional

	Perbedaan dengan penelitian ini
	1. Populasi variable yang di gunakan untuk mengambil sampel.
2. Desain	penelitian menggunakan deskriptif.
3. Teknik pengambilan sampel menggunakan kuota sampling
4. Penelitian tidak mencari hubungan antar dua variabel




[bookmark: F._Ruang_Lingkup]










F. [bookmark: _Toc127183537][bookmark: _Toc127184127]Ruang Lingkup

[bookmark: _Hlk127136821]Ruang lingkup kesehatan gigi dan mulut meliputi kegiatan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut yang mencakup upaya promotive, preventive, kuratif, dan rehabilitatif. Ruang lingkup penelitian ini mencakup upaya promotif berupa pengetahuan tentang perawatan ortodontik dan upaya kuratif berupa perawatan ortodontik.
1. [bookmark: _Toc127183538][bookmark: _Toc127184128] Ruang Lingkup Waktu

Penelitian di lakukan pada bulan Januari-Februari 2023

2. [bookmark: _Toc127183539][bookmark: _Toc127184129]Ruang Lingkup Tempat

Penelitian di laksanakan di Klinik Gigi Dent Smile cabang Wijaya, Kebayoran baru Jakarta Selatan tahun 2023
3. [bookmark: _Toc127183540][bookmark: _Toc127184130]Ruang lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang gambaran pengetahuan orang tua terhadap pemasangan alat ortodonti pada anak usia 12-18 tahun di Klinik Gigi Dent Smile Wijaya.  Subyek penelitian adalah orang tua dari pasien anak usia 12-18 tahun yang melakukan pemasangan alat ortodonti. Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan lembaran kuesioner. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2023. Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Pengambilan sampel penelitian ini adalah 50 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling.
[bookmark: _GoBack]
